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ABSTRAK:  Vulnus laceratum adalah luka yang berbentuk tidak beraturan akibat terkena benda tajam atau tumpul yang me-
nembus kulit atau otot. Vulnus laceratum terjadi pada Burung Kakatua yang datang ke Rumah Sakit Hewan Jawa Barat. Pemi-
lik mengatakan bahwa burung ini menggigit kaitan mainan yang ada di kandang. Kaitan besi tersebut menembus kulit di dekat 
paruh bagian bawah. Burung masih aktif dan nafsu makan masih bagus, namun saat minum air keluar dari luka robekan terse-
but. Tindakan penanganan yang dilakukan adalah bedah penjahitan vulnus dengan anestesi total. Anestesi menggunakan Ke-
tamine dosis 25-50 mg/kg dan Acepromazine dosis 0,5-1,0 mg/kg untuk Psittacine. Terapi pascabedah yaitu dengan pembe-
rian Amoxicillin dosis 125 mg/kg secara oral dan salep Gentamicin mengandung antibiotik topikal untuk dioleskan pada luka 
jahitan. Pemilik mengatakan bahwan jahitan yang berada dikulit terlepas karena digaruk oleh burung setelah 7 hari pascabe-
dah. Meskipun menyisakan lubang kecil dalam proses persembuhan, namun saat minum sudah tidak terjadi kebocoran lagi. 
Secara umum kondisi burung sudah membaik dan beraktifitas normal kembali. 
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■ PENDAHULUAN 
Vulnus atau luka adalah rusaknya penutup tubuh yaitu kulit 
atau otot sehingga bagian dalam tubuh menjadi bersentuhan 
dengan lingkungan luar dan dapat menyebabkan infeksi. 
Vulnus dapat dibedakan berdasarkan penyebab dan karakte-
ristik luka. Salah satu vulnus yaitu vulnus laceratum berupa 
luka akibat benda tajam atau tumpul yang menembus kulit 
atau otot. Vulnus laceratum memiliki ciri tidak rata, bagian 
bawah membentuk ruang seperti kantong. Bagian bawah 
memperlihatkan jaringan dan otot adiposa (Ziemba  2012).  
Burung kakatua kecil jambul kuning (Cacatua sulphurea) 
adalah satwa endemik Indonesia yang tersebar disekitar 
wilayah Nusa Tenggara, Sulawesi dan pulau Masalembu. 
Menurut IUCN dari tahun 2000 hingga 2017 status konser-
vasi burung ini adalah Critically Endangered (IUCN 2018).  
Burung kakatua memiliki perilaku alami yaitu senang 
menggigit-gigit mainan (enrichment) yang ada di kandang 
sehingga dapat membahayakan paruh maupun bagian tubuh 
lainnya (Kalmar et al. 2010). Paruh merupakan hasil kerati-
nisasi dari lapisan kulit yang melekat pada penjuluran tu-
lang tengkorak (Coles et al. 2009). Otot di bagian mandibu-
la disebut jaw apparatus terdiri dari otot adductor internal 
dan external, otot pterygoid dan otot depressor mandibula 
(Previatto & Posso 2015). Otot mandibula ini berbentuk 
pendek dan sangat kuat, sehingga sangat penting dalam 
proses mencerna makanan. Tulisan ini melaporkan 
penanganan kejadian vulnus lasceratum pada burung 
kakaktua jambul kuning yang dilakukan di Rumah Sakit 
Hewan. 
 
 
■ KASUS  
Anamnesa dan sinyalemen: Seekor burung kakatua jambul 
kuning (Cacatua sulphurea) jantan datang ke Rumah Sakit 
Hewan. Pemilik mengatakan bahwa burung ini menggigit 
kaitan mainan yang ada di kandangnya (Gambar 1). Kaitan 
besi tersebut merobek kulit didekat paruh bawah. Burung 
masih aktif dan nafsu makan masih bagus, namun saat 
minum air bisa keluar dari luka sobek tersebut.  
 
Gambar 1 Burung kakatua jambul kuning yang mengalami vulnus 
laceratum pada daerah paruh bawah. 
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Pemeriksaan fisik: Burung memiliki berat badan 0,4 kg. 
Kondisi umum fisik tidak ada kelainan. Lubang pada kulit 
ditemukan di dekat paruh bawah berdiameter sekitar 2 cm. 
Lubang tersebut menembus kulit dan otot hingga ke dalam 
rongga mulut tepatnya di bawah lidah. Diagnosa: Vulnus 
Laceratum. Prognosa: Fausta. Terapi dan Penanganan: 
Penanganan yang dilakukan adalah tindakan bedah 
penjahitan luka menggunakan anestesi Ketamine, 
Acepromazine, dan anestesi inhalasi. Dosis Ketamine untuk 
Psittacine yaitu 25-50 mg/kg dan dosis Acepromazine yaitu 
0,5-1,0 mg/kg.  Terapi pascabedah yaitu dengan pemberian 
antibiotik oral (Amoxicillin dosis 125 mg/kg) dan 
Gentamicin salep antibiotik topikal untuk dioleskan pada 
luka jahitan (Carpenter 2004). 
■ HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tindakan bedah berupa penjahitan primer adalah penangan 
terbaik apabila tidak ada jaringan yang mengalami nekrosa, 
sehingga otot dan kulit dapat langsung dijahit (Ziemba 
2012). Burung dianestesi total menggunakan Ketamine dan 
Xylazine dikombinasi dengan anestesi inhalasi sebelum 
tindakan bedah dilakukan (Gambar 2). Burung memiliki 
metabolisme yang cepat sehingga dalam waktu 1 jam bu-
rung sudah bergerak, sehingga kombinasi pembiusan den-
gan anestesi inhalasi menjadi penting dan dilakukan dalam 
kasus ini.  
 
Gambar 2 Burung kakatua jambul kuning saat teranestesi 
Burung yang telah dianestesi diletakkan diatas meja dan 
di amati lebih dekat area lubang di dekat paruh. Lubang 
dekat paruh bawah tersebut ternyata menghubungkan otot, 
kulit, dan paruh. Bagian sisi kiri dalam paruh masih terdapat 
otot mandibula yang melekat di paruh, sedangkan di sisi 
kanan dalam ada sedikit bagian otot yang sudah menghi-
lang. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam proses menutup 
lubang disisi kanan bagian dalam tersebut. Modifikasi tau-
tan otot dilakukan dengan memasukkan benang dari otot 
bawah lidah menembus ke kulit luar dibawah paruh. Se-
hingga simpul jahitan berada diluar tubuh. Sedangkan sim-
pul yang lain berada di dalam mulut, tepatnya dibawah li-
dah. Otot dan kulit dijahit secara bersamaan karena tautan 
kulit ke paruh sudah tidak ada.  
Kulit burung lebih tipis dibandingkan dengan kulit ma-
malia. Suplai darah ke kulit juga lebih rentan terjadi penda-
rahan sehingga harus berhati-hati saat melakukan penyaya-
tan. Menggoleskan minyak atau lemak ke kulit atau bulu 
tidak diperkenankan, namun belum diketahui alasannya 
(Sakas 2002). Oleh karena itu, hanya diberikan salep antibi-
otik topikal untuk mencegah infeksi pada luka jahitan. 
Tindakan pascabedah yaitu pemberian antibiotik oral 
amoxicillin dan antibiotik topikal gentamisin. Setelah satu 
minggu, pemilik mengatakan bahwa jahitan yang dibagian 
luar lepas akibat digaruk dan masih ada sedikit lubang kecil 
namun tidak mengganggu proses minum (Gambar 3). Seca-
ra umum kondisi burung sudah sangat membaik, nafsu ma-
kan baik dan burung sudah kembali beraktifitas seperti se-
diakala.  
 
Gambar 3 Perkembangan kondisi burung sebelum bedah (a), 
setelah bedah (b), dan 7 hari setelah bedah (c). 
■ SIMPULAN 
Vulnus laceratum pada burung kakatua di area mandibula 
dapat ditangani melalui tindakan bedah penjahitan vulnus 
dan pemberian antibiotik oral maupun topikal. Penyembu-
han berlangsung selama lebih dari 7 hari. 
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